BAB 1
PENDAHULUAMN

1.1, Latar Belakang

Keschatan mental adalah sebuah kondisi yvang memungkinkan seorang
individu untuk mencapai keadaan optimal dari pengelolaan emosi dan psikologis.
Hal ini berdompak positif terhadap ke_lmﬁu dirt dalam menyadari kemampuan
pribadi, mengatasi_tékanan. bekerju secar produktif, dan berkontribusi dalam
lingkungan sosialmya (Dhoisani Sutra & Rahmania, 2022). Dengan tercapainya
keadzan,ofitinsal ari kefhatan thesstal, kebahaginan dap kesejaiiieraan hidup bukan
Eugi sebuah W w tidak bisa tercapai. Kendisi int akan mendorong
wdivide untuk dapat memuaskon kebutuhannys secars nﬁnqn;-whmggn terhindar
dﬂm dan berbagai emosi negatif lainnya Dalam rusng I'ﬁ:g:l.rp sosial,
h.ulinijupmkuﬂ membantu ndivido dalom menjalin hubﬂngmmlﬁngan
orang lain, dan dapat melakukan kontak dengan realita,

Konsep kesehatan mental tidak hanya terkait dengan kondisi pikiran dan
perasaan sehari-han, melainkan jug berdampak pada kemampunn seomngindividu
Ehlm mﬂﬁnhﬁni dan meresap) hubungan antara dinn}'n iw_,dm dllatﬂ.ng lain
disekitarnya. Dengan demikian, konsep kesehatan mq#lmhqrbﬂnm aspek
dalam kehidupan manusia yang hu'pmm penting. dalam menjoga keseimbangan
emosi dan psikologis seseorang. Knaeuﬂ'lmm emosi  dan  psikologis
mempengarhi kemampan individy dalom mengelola stres, menyikapi situasi
sekitar, dan menjalani kegeharian dengan keseimbangan.

Berdasarkan definisi tentang kesehatan mental tersebut, konsep kesehatan
mental tidak terlepas dan keschatan secara fisik. Keadasn mental yang optimal,
selam mempengaruhn dimensi positif dari psikologis, juga berdampak pada
keseimbangan fisik seseorang, Hal imi didukung dengan berbagai penelitian
sebelumnya, bahwa individu yang mengalami tantangan fisitk  seringkali
menunjukkan guncangan negatif terhadsp kesehatan mental, sedongkan bagi
mereka yang mengalami gangguan mental juga mengalami penurunan peforma dan



kualitas fisiknya (A. W. Putri et al, 2015). Dalam konteks tersebut, bisa
disimpulkan bahwa kesehatan mental memiliki keterkaiton erat dengan keschatan
secara fisik, sehingga dua hal ini merupakan unsur yang saling terikat dan
membentuk sebuah  keseimbangan untuk mencapai kemerdekann batin dan
kehidupan yang sejahtera.

Dewasa ini, kesehatan mental menpakan sebush hal yang penting untuk
dipedulikan terutuma bagi genmﬂ-m suat ini, Perkembangan zaman yang
diiringi dcngau, 'nmﬁngﬁu!n}m standart tmﬁ!n‘ Im:hp; -menjadi titik awal isu
kesehatan mental ini mw mthm yang m& untuk Tmampu

W Stllndm'ﬁm mﬂtﬁm&m mayoritis mi}'ur.ﬂ!;:pcnm perlahan
mulai berubah menjadi tekanan ketika hal ini tidak ﬁmhﬂg_ldﬁngan pencapaian
vang didupatkan. Ketidakseimbangan inilah vang ;ﬁh_ﬂhﬁnﬂml menuntun
masyarakat pada isu-isu kesehatan mental dan bertebaran di berbagai jejaring sosial.
Dengan dmﬂ;mu. gangguan kesehatan mental menjadi gﬁt‘lﬂhﬂ. Hu,[sus

Eh'm penelition yang permah dilakukan, masa masa SMA dan
pu{knlml'm: memiliki persentase paling tingg bagi mmml mengalami
gﬁnmnn kesehatan mental (Widhiati et al., 2023), “Hal ini His.a Iﬁnﬁdl karena
kegatan ;mngdﬂ.q.hm menaksa-mereka untuk bisa hﬂiﬂnmkai dengan orang
lain sehingga hkm masalah banu justru muncul ketika seseorang berusaha
dir zan i gan barunys (Widhiati et al.. 2023). Belum lagi
dengan sr.-gaia Lekz.mn ;.rung d.l.[ll[u'lll.. baik dari tugas-tiugss yang berat. sikius

af lum selesai menjadi faktor tambahan yang
bisa memperparah kondisi ]wmhman mEntuI bila tidak segera ditangani.

Pelaksanaan pendidikan menjadi tanggung jawab dori berbagai pikak, baik itu
sekolah, guru, maupun orang tua. Ketiganya berperan penting dalam mendukung
perkembangan anak. terutama perkembangan mental selama dalam mosa masa
pembelajaran (Widhiati et al., 2023}, Omang tua memegang peranan sebagai seorang
pengajar dan pelatih ketika siswa tidak sedang berada di sekolah. Kontribusinya

b



berperan besar bagi motivasi siswa untuk perkembangan mental yang lebih baik.
Ketika di sekoloh, guru merupakan perwakilan dari orang tua murid. Peranannya di
sekolah sangat signifikan, karena selain menjadi seotang pendidik, seorang guru
jugn berpersn sebagai contoh yang baik untuk semua siswanyn. Selain itu sebagai
perwakilan orang tua, guru juga menjadi sosok motivator yang selalu mendorong
siswanya untuk menggali potensi lerbaiknya, dan melindunginya dari segala
ancaman selayoknva orang twa ketikd di sekolah. Sekolsh sebagai wadah,
melindungi siswa siswanya melalui fasilitos don kurikulum yang difokuskan untuk
sswanya bisy bekemnbang dengan bk

W bentuk keps fuli terhadap kesehatan muni Lembaga Advokasi
Keluarga Indonesia I'LAZEI} memﬂllu program; “Sehool Baxe Mental Health”
fﬁ_ﬂﬂﬁ] yang berfokus pada kesehatan mental remaja dan orang-tua Melalui
prmmi-pummt vang diserukan melalui berbagai medin kreatif, ﬂhlhiw,pnkﬂn
salah m media yang dipilih LAKI untuk mengkampanyekan tentang kﬂmm
men!ﬂ. Tﬁhﬂ: kolaborasi ini, menjadi sebuah diskusi dan pertm hingga
ﬂkhlmpm kesempatan pendanaan untuk diproduksi sebuah film pendek
sebagai bentuk bagian dari kampanye yang disusrakan,

Film mempakan salah satu bentuk seni sbad ke-20. film disajikan dengan
tujuan untuk bisa menghibur, mendidik. melibatikan pmsm merangsang
pemikiran, dan memberikan darongan terhadap Pﬂmt:MI Cahvani & Monika
Pretty Aprilia, 2022). Film ‘ akan media komunikasi | ﬂssa yang dinifai efektif
untuk menyampaikon pesan kep:!da nms:.rnmtat. Sﬁmgkail film vang dibuat
e nﬂijm;ndu.. hal ini bertujuan agar
khalayak dapat melihat, mma]:l.nmL d.nn menyadarkan masyarakal akan kondisi
saat ini {Dwi Cahyani & Monika Pretty Aprilia, 2022). Salah satu cerita film yang
banynk diapresiasi adalah film-film dengan cerita yang menyangkut kesehatan

mental.

mengambil representasi dar ke



Film Joker yang ditavangkan pada tanggal 2 Oktober 2019 di Indonesia,
dikntakan sebagai film psikologis karena didalamnya sarat akan isu keschatan
mental (Arviani, Nailun, Dewam, 2011). Disutradarai oleh Todd Philips dan
diproduseri oleh Todd Philips. Bradley Cooper, dan Emma Tillinger. film im
menceritakan tentang seorang pria yang menderita penyakit dimana pada saat
tertentu ia akan tertawa secara berlebihan dan sulit untuk berhenti tertawa, terlepas
dari kondisi sedih ataupun marah. Melalui pesaniterkait isu kesehatan mental dalam
film tersebut, pada _ﬁ:iﬁmyn mesfiicu terjadinya konstruksi makna di kalangan
penonton terlﬂﬂip_"ﬂn mental yang disngkat dalam alur cerita film. Konstruksi
makna_adalah proses pembentukan atsu produksi makna melalui bahasa yang
disampaikan dalam film, baik secors tersurat maupun fersirat (Arviani, Nailun,
Dewam, 2011). Sebagai hasil dari penerimaan khalayak tehadap film Joker
tersebut, selama periode penayangannya brrlmgsﬂmbmm berakhir,
banyak tersebar di dunia maya kampanye-kampanye terkait isu kesehatan mental.

M | Sleman menjadi fokus penelitian LAKI terkait i ist kemhﬂu_qpﬁta]
remaja, Melshi penerapannya dalam medium film pendelm pmelmm tersebut
memberikan wawasan lebih lanjut terhadap isu kemhﬂllim‘ﬂngmng terjadi
di lingkungun sekolah. Hal ini menjadi landasan dasar m;ﬁ('ﬁes-]hunbentukﬂn
Cﬁ'h-'.ihlﬂm film pendek, sehingga cerita yang dibuat memiliki kesesuaian dengan
apa yang w m dm.pesan pesan mﬁg terkandung bisa
mngw&hhpmmnﬂmm

LAKI berperan ak1if dalam memberi du.kmpmﬁ: baik dalam hal koneksi
maupun relasi demi mmﬂh:wmﬂlﬁ program kampanye “Schaol
Base Mental Health . Kolaborasi ini melibatkan diskusi dan pertukaran ide yang
saling bersinergi termasuk dalam hal rencana pendanaan. Selain itu, LAKI juga
mendukung mobilisasi tim dengan transporasi serta memastikan kelancaran logistik
yang diperlukan selama pelaksanaan prodoksi film. Dalam selurub proses, LAKI
memberikan pengawasan dan monitoring secara bertahap, sehingga kolaborasi ini
dapat berjalan dengan efisien dan sesusi dengan semua perencanaan yang telah
didiskusikan bersama.



Melalui riset vang dilakukan tim terhadap masalah isu kesehatan mental pada
remaja, isu perbedasn menjadi sebuah akar masalah yang menvebabkan beberapa
pembulian, cemo’chan, dan keterssingan dori lingkungan. Bentuk bentuk
ketidaknyamanan itu yang pada akhimyn berubah menjadi gangguan pada mental,
dan keraguan pada diri, apakah yang selama ini dilakukan adalah benar stau salah.
Perbedaan disini lebih mengacu terhadap perbedaan cara pandang, yang mana pada
akhimya isu ini menjadi unsur pembentuk utama dalam film pendek Phyvragoras.

':' ﬂlﬁmwﬂ! sa.np_:ut penlmg dalam

hi suﬁlg. tate czhﬂy. hﬁtmn. tata rigs, serta pmmpemnm { Oktinna,
m th—m —scéme sangat mudah untuk dilihat, Mﬂﬁl m&ﬂﬂnplikm di
de-pnnhpr adalah bagian dari Mise-en-reéne. Mive-on-zoéne adiloh segala hal
yang terletak di depan kamers yang akan diambil gambamya dalam sebuah
proditksi filim (Pratista, 2018). Berdasarkan definis tersebut, Mise-cn-seéme atalah
sﬂgnlnup:kvm] vang terekam dalam kamers, yang mana setinp aspek tersebut
dikombinasiskan menjadi sebush harmonisasi yang kaya rasa demi menghadirkan
nuanss yang apik. untuk membawa penonton seakan mm&uﬁadlmn dalam

Pada dasamya, ketika menonton film penonton seakan-ikan menembus
dimc&hm M ﬂfu yung dapat menceritakan m“ dan bahkan dapat
mempenganhi k.lnhm'ak melnhu pemahpman Hﬁnﬂﬂu&j‘nﬂg didapatkan (Fadilla
et al., 2022), Selain itu, lﬂmmw‘ﬁlﬂﬁnﬁh yang dituturkan kepada
penonton dan memberikan pesan vang he.l.'hedn beda. chan—pesan tertentu yang
dissmpaikan balk secars tersiat maupun tersurat, dikomunikasikan kepada
penonton folu mempengaruhi pemakoman individu penonton (Fadilla et al., 2022).
Hal inilah yang menjadi alasan mengapa sebush film juga merupakan sebuah media
pembelajaran, dan bahkan digunakan sebagai media persuasi untuk mengemukakan
sebuzh ide-ide tertentu.



Terdapat dua unsur pembentuk yang membuat film merupakan sebuah
tontonan yang menarik. Unsur pembentuk tersebut vakni unsur noratif dan unsur
sinematik. Unsur naratif merupakan bahan atau materi yang akan diolah menjadi
film, sedangkan sinematik adalah aspek leknis vang terkait dengan cara atau gaya
pengolahannya hingga menjadi sebuah media audio visual (Fadilla et al., 2022).
Kedua unsur tersebut saling berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk
sebush film.




1.1

Fokus Fermasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1. Fokus Permasalahan

Penguatan karakler akan membantu film menyampaikan setiop pesan
dengan batk kepada penonton, Dalam konteks ini, sutradaro
mengimplementasikan teori Mise-en-scane untuk memperkuat kerakter dan
setiap pemeran dalam film Phyiageras. Teori Mise-er-scéne menckankan
pada kombinasi dari seluruh aspek visual untuk menciptakan harmonisasi
vang akan memperkaya mh menciptakan penggambaran vang lebih
dramatis, sehinggs mmﬂlmmﬁ]&mtnn melalul pesan-
pesan moralnya.

lnspl:mm m film Phvtagoras bermwal ﬁu I‘thuga Advokasi
Keluarga Indonesia (LAKI) yang mm}'lml;m hmpmp terkait isu

kesehatan mental. Dari sekian banyak akar masalahy WWHFB:JIJ

1su kesehotan mental, perbedasn carn pandang dipilih schagai h'.lpﬁ bahasan
pokok unfuk menjadi unsur pembentuk utama dalam film PWU‘J“LLT
Selayaknya film pada umumnya, Phitagoras yang membawa gm“dmma

sekolah juga tidak hanva berfokus pada a.speh visual dan ﬁms saja.
‘melainkan juga sebagai media penyampai pesan kep

ada masyamkat untuk

-mengemukakan ide dan isu sosial vang terkait dengan realita dalam

kehidupan masyarakat khususnyn di sekolah.

122, Rumusan Masalah
Mengacu pada urnian masalah yang telah dipaparkan, inti permasalahan
yang diangkat dupat disimputkan menjadi sebuah pertanyaan berikut:

a. Buagaimana implementasi Mive-en-seéne dalam penyutradaraan
film pendek Phvtageras untuk memperkuat karmakter dan
menciplakan penggambaran vang dramatis dar perbedsan cara
pandang setisp tokeoh, sehingga mampu menjangkau empati
penonton melalui pesan-pesan moralnya?



1.3, Tujuan

Film Phytagorass membawa visi misi untk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan mental yang didasari dari perbedaan cara pandang,
khususnya dalam ruang lingkup institusi pembelajaran. Melalui media perantara
film. dapat diwujudkan sebuah narasi visual yang mendalam tentang efek jangka
panjang dari penolakan cara pandang terhadap kesehatan mental siswa di sekolah.




1L4. Manfaat
1.4.1. Manfaat Praktis
Sebagai sutradara film Phytageras yang berkontribusi dalam seluruh

sebagni bevikut

eatif dalam menyusun cerita,
kA ﬂqu I’]}* ?h.lﬁl

IgInEan

I.  Meningkatkan proses
pengeminigan karab)

-E-._'-Ilr 1i mmmhﬁ&lm demart e .

4. Kemumpuan praktis untuk meagelola sumber daya, yang
_:__.,_,, berti fanianoan ya



1.4.2. Manfaat Akademis
Manfant akademis yang diperoleh pengkarya dengan melakukan
produksi film Phytagoras adalah sebagai berikut:

I.  Pengembangan teoritis tentang teknik penyutradaraan yang tepat dan
unsur-unsur pembentuk Mise-en-scéne, melalui penerapannya secara

n
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